
GLOBAL MARKET REVIEW 
Nasdaq (-3.07%) memimpin pelemahan mayoritas indeks Wall Street di Rabu 
(16/4). Wall Street tertekan oleh aksi jual pada saham-saham teknologi 
menyusul pernyataan Nvidia yang diperkirakan mencatatkan beban hingga $5.5 
miliar per kuartal akibat mengekspor produknya ke Tiongkok, termasuk ke 
DeepSeek. 

Wall Street juga tertekan oleh pandangan Kepala the Fed, Jerome Powell terkait 
outlook inflasi. Kebijakan tarif dari Pemerintah AS meningkatkan risiko kenaikan 
inflasi. Kondisi ini mempersempit ruang pemangkasan sukubunga acuan the 
Fed. Sebagai informasi, AS berencana kembali menaikan tarif impor menjadi 
245% untuk produk asal Tiongkok (16/4). Meski demikian, Tiongkok masih 
belum membuka peluang negosiasi dengan AS. 

Sementara indeks-indeks di Eropa ditutup beragam di Rabu (16/4). Serupa 
dengan Wall Street, indeks di Eropa juga tertekan oleh pelemahan saham-
saham teknologi, terutama ASML yang catat kinerja 1Q25 di bawah ekspektasi.  

U.S. 10-year Bond Yield lanjutkan normalisasi dengan penurunan ke kisaran 
4.28% di Rabu (16/4). Harga emas masih lanjutkan rally, bahkan sempat 
menembus level US$3,300/troy oz di Rabu (16/4). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6500] [Pivot : 6400] [Support : 6300] 

IHSG diperkirakan lanjutkan fluktuasi dalam rentang support-resistance 6300-6500, 
dengan kecenderungan melemah ke kisaran 6350-6375 di Kamis (17/4). Secara teknikal, 
indikasi overbought pada Stochastic RSI memperbesar peluang pullback lanjutan tersebut. 

Pasar juga masih dipengaruhi faktor psikologis jelang libur panjang akhir pekan ini. Pasar 
masih meragukan konsistensi keputusan Pemerintah AS untuk menunda implementasi 
reciprocal tariffs selama 90 hari dan pengecualian produk-produk elektronik dari kebijakan 
tarif tersebut. Pasar khawatir terdapat perubahan kebijakan atau kebijakan tarif baru di 
akhir pekan ini. Pasalnya, Tiongkok masih belum membuka peluang negosiasi dengan AS, 
meski berbagai upaya untuk menekan Tiongkok telah dilakukan oleh AS. 

Terkait hal di atas, tim negosiasi Indonesia yang dipimpin oleh Menko Perekonomian, 
Airlangga Hartarto dikabarkan masih melakukan proses negosiasi dengan Pemerintah AS. 
Pasar masih mengharapkan kabar positif dari upaya negosiasi tersebut. 

Saham-saham yang dapat diperhatikan di Kamis (17/4) meliputi MAPI, MTEL, KLBF, JSMR 
dan PSAB. 

POINTS OF INTEREST 
• Nasdaq (-3.07%) memimpin pelemahan mayoritas indeks Wall Street di Rabu (16/4).  

• Wall Street tertekan oleh aksi jual pada saham-saham teknologi. 

• Nvidia diperkirakan mencatatkan beban hingga $5.5 miliar per kuartal akibat 
mengekspor produknya ke Tiongkok, termasuk ke DeepSeek. 

• Powell menyatakan kebijakan tarif dari Pemerintah AS meningkatkan risiko kenaikan 
inflasi. Kondisi ini mempersempit ruang pemangkasan sukubunga acuan the Fed.  

• Harga emas masih lanjutkan rally, bahkan sempat menembus level US$3,300/troy oz 
di Rabu (16/4). 

• IHSG diperkirakan lanjutkan fluktuasi dalam rentang support-resistance 6300-6500, 
dengan kecenderungan melemah ke kisaran 6350-6375 di Kamis (17/4). 

• Pasar khawatir terdapat perubahan kebijakan atau kebijakan tarif baru oleh 
Pemerintah AS di akhir pekan ini.  

• Tiongkok masih belum membuka peluang negosiasi dengan AS, meski berbagai upaya 
untuk menekan Tiongkok telah dilakukan oleh AS. 

• Top picks (17/3) : MAPI, MTEL, KLBF, JSMR dan PSAB. 
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MARKET NEWS 
ESSA PT ESSA Industries Indonesia Tbk 
PT ESSA Industries Indonesia Tbk (ESSA) akan membagikan dividen sebesar Rp172.26 miliar, jumlah yang melonjak dua kali 
lipat dibandingkan tahun lalu. Dengan demikian, setiap investor akan menerima dividen sebesar Rp10 per saham. Keputusan 
ini didukung oleh langkah deleveraging yang signifikan serta posisi kas ESSA yang solid, yaitu US$63 juta, setelah seluruh 
kewajiban keuangan dilunasi. Pembagian dividen ini menegaskan komitmen perusahaan dalam memberikan nilai jangka pan-
jang bagi para pemegang saham. 
 

PTRO PT Petrosea Tbk 
PT Petrosea Tbk (PTRO) mendirikan anak usaha baru bernama PT Petrosea Engineering Procurement Construction (PT EPC) 
pada 15 April 2025. Perusahaan ini dibentuk bersama anak usaha PTRO, PT Rekakarsa Karya Nusantara (REKAN), dengan 
kepemilikan 99.90% oleh PTRO dan sisanya oleh REKAN. PT EPC bergerak di bidang keuangan, asuransi, serta jasa profesional, 
ilmiah, dan teknis. Pendirian ini telah disahkan oleh Kementerian Hukum dan HAM, dan diharapkan mendukung serta mem-
perluas aktivitas usaha PTRO, khususnya di sektor EPC, sebagai bagian dari strategi pengembangan bisnis. 
 

IMJS PT Indomobil Multi Jasa Tbk 
PT Indomobil Multi Jasa Tbk (IMJS) akan membagikan dividen tunai untuk tahun buku 2024 sebesar Rp3.03 miliar atau Rp0.35 
per saham, sesuai keputusan RUPST pada 14 April 2025. Cum dan Ex Dividen di Pasar Reguler dan Negosiasi dijadwalkan pada 
23–24 April 2025, sementara di Pasar Tunai pada 25–28 April 2025. Pemegang saham yang tercatat pada 25 April berhak 
menerima dividen, yang akan dibayarkan pada 16 Mei 2025. 
 

SMBR PT Semen Baturaja Tbk 
Pefindo menetapkan peringkat idAA- dengan prospek stabil untuk PT Semen Baturaja Tbk (SMBR). Peringkat ini mencerminkan 
dukungan kuat dari induk usaha PT Semen Indonesia Tbk (SMGR), posisi pasar yang solid, serta struktur permodalan yang 
sehat. Namun, peringkat ini dibatasi oleh bisnis SMBR yang masih terkonsentrasi dan profitabilitas yang terbatas akibat per-
saingan ketat serta tingginya biaya. Pefindo menyebut peringkat bisa naik jika SMBR mampu memperkuat posisi pasar dan 
meningkatkan kinerja operasional secara berkelanjutan, namun dapat turun bila dukungan dari induk melemah, seperti me-
lalui divestasi atau penurunan sinergi grup. 
 

ERAA PT Erajaya Swasembada Tbk 
PT Erajaya Swasembada Tbk (ERAA) mengalokasikan dana hingga Rp50 miliar untuk melakukan buyback saham di tengah fluk-
tuasi pasar. Menurut Head of Legal & Corporate Secretary ERAA, Amelia Allen, aksi ini akan dilakukan secara bertahap selama 
tiga bulan, mulai 14 April hingga 13 Juli 2025. ERAA menyatakan bahwa buyback ini tidak akan berdampak pada kondisi keu-
angan perusahaan karena dana yang dimiliki saat ini masih cukup untuk mendukung operasional. 
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